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Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak melalui tatap muka dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur kata, dan kosakata. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, namun harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur 
Mengarang merupakan pengungkapan buah pikiran melalui tulisan. Tetapi mengarang bukan asal menulis. Orang harus belajar menulis karangan yang baik dan teratur. Keterampilan menulis ini mencakup keterampilan mengenai penggunaan pemilihan kata, penggunaan kata depan, penggunaan pemenggalan kata, penggunaan afiks, penggunaan huruf kapital, penggunaan ejaan, dan kerapian tulisan dalam karangan siswa. 
Deskripsi atau pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari obyek yang sedang dibicarakan. Dalam karangan deskripsi yang merupakan tulisan dengan nada informasi bersifat melukiskan atau menceritakan suatu pengalaman. Keterampilan menulis karangan deskripsi bertujuan untuk meningkatkan aspek psikomotorik, imajinatif, dan produktif. Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi perlu ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan dan teknik belajar yang tepat. Teknik pengajaran yang bukan hanya dapat mengondisikan suasana pengajaran, melainkan langkah intensif yang berhubungan langsung dengan kegiatan menulis karangan deskripsi. Karena karangan deskripsi merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari obkek yang sedang dibicarakan.
Kesalahan berbahasa Indonesia dalam mengarang meliputi beberapa aspek antara lain pemakaian diksi, penggunaan kata depan, pemenggalan kata, penggunaan afiks, dan penggunaan huruf kapital. Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain  penelitian kelas. Subjek penelitian ini adalah kemampuan menulis karangann deskripsi siswa kelas VII B SMP Negeri 4 Pemalang. Penelitian ini terbagi atas tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan soal tes, pengamatan, wawancara, jurnal, sosiometri, dan dokumentasi foto. Analisis data meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan data kuantitatif diketahui bahwa hasil tes menulis karangan deskripsi, sedangkan data kualititatif menunjukkan perubahan perilaku siswa.
Setelah diadakan penelitian dengan memperhatikan kesalahan berbahasa Indonesia siswa, ternyata terdapat peningkatan yang memuaskan. Sekarang siswa lebih teliti dan selalu memperhatikan aspek-aspek dalam mengarang agar terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dari hasil karangna siswa, maka penulis memberikan saran antara lain, 1) dalam proses pengajaran  khususnya bidang studi Bahasa Indonesia, perlu ditekankan tentang kosakata terutama yang berhubungan dengan diksi, pemenggalan kata, penggunaan huruf kapital, penggunaan kata depan, penggunaan afiks, penggunaan EYD, dan kerapian penulisan, 2) siswa perlu banyak berlatih dan berusaha memperbanyak perbendaharaan kata sehingga akan memperoleh hasil yang lebih baik pada jenjang berikutnya, terutama dalam bidang menulis.


